BAB IV
DATA HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Sejak penulis pertama kali hadir di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Huda Bandung Tulungagung yang telah dipilih menjadi lokasi penelitian untuk
melaksanakan penelitian lapangan guna memperoleh data yang sebanyak-
banyaknya sesuai dengan fokus penelitian sampai penulisan bab 1V ini; maka
penulis dapat sajikan data tertulis dalam bentuk berbagai “Ringkasan Data”
sebagai terlampir yang merupakan hasil dari aktivitas observasi-partisipan,
wawancara-mendalam dan telaah dokumen.

Ternyata rangkaian aktivitas itu senantiasa memperkokoh kesadaran
bahwa penulis selaku instrumen penelitian diharuskan memilih sendiri di antara
sekian sumber data dengan menerapkan metode komparasi yang dimulai dari
pemilihan informan yang satu ke informan berikutnya untuk mengadakan
wawancara-mendalam, dari pemilihan peristiwa yang satu ke peristiwa berikutnya
untuk mengadakan observasi-partisipan, dari pemilihan dokumen yang satu ke
dokumen berikutnya untuk mengadakan telaah. Masing-masing aktivitas penulis
ini diakhiri dengan pembuatan banyak ‘’Ringkasan Data’’ yang diposisikan
sebagai data hasil penelitian lapangan. Ketika pembuatan masing-masing
“Ringkasan Data” itu, penulis harus melakukan pengecekan keabsahan data
sekaligus melakukan analisis data agar sesegera mungkin dapat diperoleh temuan

yang relevan dengan masing-masing fokus penelitian. Hal tersebut dapat
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dipandang sebagai persiapan penulis untuk menuliskan paparan data sesuai

dengan masing-masing fokus penelitian seperti di bawabh ini.

1. Paparan data mengenai fokus penelitian yang pertama: Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan pada aspek
kemampuan siswa aktif pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dalam mengembangkan mutu pembelajaran guru sebagai ujung tombak
proses pembelajaran dituntut untuk aktif dan kreatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Tugas guru Agidah Akhlak bukan hanya mengajar dan memberi
ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik tetapi lebih dari itu yakni membentuk
karakter siswa agar tercapai kepribadian yang berakhlaqul karimah. Diantara
karakter baik yang hendak dibangun peserta didik antara lain bisa jujur,
bertanggung jawab, ramah, peduli, sopan, jujur, bersemangat, tekun, dan lain
sebagainya.

Kemudian peneliti mewawancarai bapak Sulton selaku guru mata
pelajaran Agidah Akhlak. Ketika itu peneliti menunggu beliau di teras ruang guru,
karena beliau masih mengajar di kelas. Setelah itu beliau datang dan menyuruh
peneliti untuk melakukan wawancara di ruang guru, dan dengan senang hati
beliau menemui peneliti dan siap untuk menjawab pertanyaan peneliti terkait
dengan persiapan dan tujuan model pembelajaran PAKEM.

Menurut beliau bahwa:

“Sebelum memulai pembelajaran saya juga mengkondisikan siswa agar
mereka benar-benar siap menerima materi yang saya berikan. Untuk
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pelaksanaan pembelajaran sendiri guru mengusahakan pembelajaran
yang dilakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni K-13. Dan
untuk saat ini saya masih menggunakan model pembelajaran berbasis
PAKEM, karena anak-anak masih sulit untuk di ajak ke pembelajaran
berbasis scientific. Tujuan dari pembelajaran PAKEM yakni tentunya
anak-anak akan mudah menerima materi pelajaran yang saya berikan
karena didukung dengan pembelajaran yang variatif yakni aktif, kreatif
efektif dan menyenangkan.”

Dari paparan data hasil wawancara tersebut dapat diketahui, bahwa

dalam proses pembelajaran guru itu perlu mempersiapkan segala sesuatu yang

diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satunya guru harus bisa

memilih model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan kepada peserta didik,

salah satunya guru memilih model pembelajaran berbasis PAKEM. Tujuan masih

diterapkan PAKEM karena dianggap pembelajaran tersebut akan menghasilkan

kegiatan belajar mengajar yang bermutu dan menyenangkan.

Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan lagi kepada Pak Sulton

terkait dengan persiapan pembelajaran. Pada saat itu peneliti masih sama berada

di ruang ruang guru. Bapak Sulton menjawab pertanyaan peneliti, menurut beliau

bahwa:

“Biasanya saya mempersiapkan materi yang akan di ajarkan agar sesuai
dengan RPP yang saya buat walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengan
RPP. Tetapi terkadang saya juga mengajar dengan menyesuaikan
keadaan situasi didalam kelas. Tergantung materi yang akan saya
sampaikan. Tentunya dengan kegiatan tersebut dapat meningkatkan mutu
pembelajaran Agidah Akhlak.”

1 211-WIGA/28-02-2017

2 3/1-W/GA/28-02-2017
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Dari paparan data hasil wawancara dengan tersebut dapat diketahui,
bahwa guru didalam mengajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang di dalamnya tertuang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Untuk meningkatkan sikap disiplin guru selalu mengabsen
siswa sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu perencanaan guru merupakan
salah satu faktor penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran Agidah Akhlak.

Terkait dengan model pembelajaran berbasis PAKEM, salah satu aspek
model pembelajaran berbasis PAKEM sendiri adalah siswa aktif dalam
pembelajaran. Masih di  tempat yang sama yakni diruang guru peneliti
mengajukan pertanyaan kepada Bapak Sulton terkait dengan pembelajaran aktif,
dengan santai dan tenang sambil melihat keluar pintu, memandang siswa yang
berjalan di halaman sekolah beliau menjawab pertanyaan peneliti. Menurut beliau
bahwa:

“Untuk mengetahui keaktifan siswa, sebelum menjelaskan materi
biasanya saya memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi
minggu lalu. Jika ada siswa yang menjawab saya bisa menilai bahwa
siswa tersebut masih ingat dan mempelajari dengan sungguh-sungguh
materi minggu lalu. Karena ini merupakan materi Agidah Akhlak saya
lebih menekankan pada penggunaan metode ceramah, siswa saya suruh
mendengarkan lalu biasanya saya menyuruh siswa untuk mengemukakan
pendapat mereka berdasarkan pemahaman dari yang saya jelaskan
sebelumnya, tanpa melihat buku, dan dengan kata-kata mereka sendiri,
sesuai pemahaman mereka.”

Dari paparan data hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa
pembelajaran yang aktif yakni guru berusaha untuk menuntut siswa memahami

materi yang dijelaskan. Guru melihat keaktifan siswa bukan hanya dalam hasil

3 4/1-WIGA/28-02-2017



78

tugas atau ulangan saja, tetapi juga dibarengi dengan usaha siswa berani
mengemukakan pendapatnya terkait materi yang mereka pelajari. Selain aktif
mendengarkan siswa juga aktif berbicara berdasarkan dari apa yang mereka
dengarkan dan perhatikan. Hampir sama halnya dengan yang dikatakan Bu Umi
Masroah guru mapel Agidah Akhlak selaku teman sejawat Bapak Sulton, menurut
beliau bahwa:

“Biasanya saya memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi
minggu lalu. Selain juga tanya jawab yang biasanya soal berdasarkan dari
buku paket anak-anak, atau juga bisa saya sendiri yang membuat soal
tersebut. Saya juga memancing siswa untuk bertanya, materi manakah
yang belum dipahami. Dengan begitu saya akan mengetahui keaktifan
siswa saat proses pembelajaran dan bisa melihat sejauh mana
kemampuan mereka.”*

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat, bahwa mengulang materi
pelajaran minggu lalu dengan memberi pertanyaan kepada siswa, bisa mengajak
siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan bisa menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Disini guru bisa memahami sejauh mana keaktifan siswa dan
respon siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hampir sama dengan
yang dikatakan Bapak Sulton, beliau juga mengatakan bahwa:

“Biasanya saya juga menggunakan model tanya jawab. Agar interaksi

terjalin antar siswa dengan guru sama-sama aktif. Dengan tanya jawab

saya bisa mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami
materi yang telah saya sampaikan.”5

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa untuk mengetahui

keaktifan siswa perlu adanya sesi tanya jawab antara guru dengan siswa. Dengan

4 5/3-W/GA/22-02-2017
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begitu bila ada siswa yang belum memahami materi yang disampaikan guru akan
mengulanginya lagi sampai siswa benar-benar faham terhadap materi yang
disampaikan.

Dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum mereka fahami, guru melakukan tanya jawab sekaligus
untuk memberikan evaluasi sebagai feedback terhadap materi yang disampaikan
pada waktu itu. Dengan tanya jawab tersebut guru dan siswa sama-sama berperan
aktif dalam mengembangkan mutu pembelajaran, bukan hanya siswa saja yang
dituntut aktif. Guru Agidah Akhlak dalam mengajar besar pengaruhnya dalam
mengembangkan kualitas pembelajaran. Guru juga dituntut untuk aktif dalam
merespon permasalahan didalam proses pembelajaran.

Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti
lakukan pada tanggal 7 Maret 2017 kelas VIII A di MTs Al Huda Bandung bahwa
: “ Guru berusaha mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran, dengan
menanyakan tentang materi minggu lalu dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, dan jika ada siswa yang belum memahami guru akan
menjelaskan kembali.”® Selain itu peneliti juga mengamati model berpakaian guru
yang rapi, guru menjelaskan dengan semangat sehingga memperhatikan dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebagaimana penuturan Nisa Eka Pratiwi
kelas VIII A, bahwa :

“Menurut saya, bapak sulton ketika menjelaskan materi pelajaran sangat

mudah dipahami dan disiplin dalam pemberian tugas. Dan dalam
pembelajaran sebelum memberi pelaran beliau membahas terlebih

® 7/1-0/KLS/07-03-2017
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dahulu dan menerangkan yang tidak dipahami oleh murid-murid, dan
beliau menjelaskan dengan teliti, sampai siswa benar-benar faham.”’

Dengan taktik pembelajaran yang santai namun bersemangat untuk
mengajar dari guru, membuat siswapun termotivasi dalam belajarnya, kelas
menjadi terkesan tidak menegangkan karena siswa dapat belajar dengan nyaman
di dalam kelas yang menimbulkan suatu situasi dan kondisi belajar yang kondusif
sehingga guru dapat menyampaikan bahan pelajaran sesuai dengan perencanaan
pembelajaran dan itu dilakukan dari peran aktif guru dan peran aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu ibu Siti Muyasaroh selaku staf Waka Kurikulum
juga menyatakan bahwa :

“Jika guru menerapkan suatu model pembelajaran apapun itu, kalau bisa

guru harus bisa memposisikan dirinya untuk selalu membuat peserta

didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru harus bisa menyampaikan
materi sebaik mungkin. Dan yang paling penting guru bisa mengatur
mencari ide bagaimana caranya agar materi tersampaikan dengan baik.

Dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.”8

Melihat apa yang disampaikan oleh Ibu Siti Muyasaroh selaku staf Waka
Kurikulum seorang guru tidak boleh asal-asalan dalam menggunakan suatu model
pembelajaran, harus dilakukan dengan semaksimal mungkin  untuk
mengembangkan mutu pembelajaran. Hal ini disebabkan karena ketepatan
penggunaan model pembelajaran akan dengan mudah menyebabkan siswa
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

2. Paparan data mengenai fokus penelitian yang kedua : Bagaimana

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan pada aspek

7 8/6-W/S/08-03-2017

8 9/4-W/WK/04-03-2017
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kemampuan siswa kreatif pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Aspek pada pembelajaran PAKEM selanjutnya adalah pembelajaran
yang kreatif, pembelajaran yang kreatif menuntut siswa untuk mampu berfikir dan
bisa mengeluarkan ide-ide atau gagasan para siswa di dalam pembelajaran. Selain
itu juga akan bisa mengeksplorasi kemampuan siswa dalam berpendapat, baik
digunakan dalam belajar bekerja sama maupun belajar secara mandiri.

Saat itu peneliti dan informan masih di ruang guru, bapak Sulton
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti terkait dengan pengembangan
mutu pembelajaran yang berbasis PAKEM mata pelajaran Agidah Akhlak pada
aspek kemampuan siswa kreatif, dengan santai dan tersenyum beliau menjawab.
Menurut beliau bahwa:

“Pembelajaran yang kreatif itu, menuntut anak-anak untuk bisa
mengemukakan ide-ide atau gagasan di dalam pembelajaran. Biasanya
saya menyuruh anak-anak untuk membaca kisah keteladanan, satu siswa
membaca yang lain mendengarkan. Lalu saya menyuruh anak-anak
menutup buku mereka, dan memanggil siswa secara acak, dan saya
suruh mereka untuk menceritakan kembali dari apa yang mereka
dengarkan. Dengan begitu siswa bisa berfikir kreatif, dengan
mengemukakan ide-ide dan gagasan-gagasan mereka terkait dari apa
yang mereka dengarkan. Dan tentunya dengan menggunakan kalimat
mereka sendiri.”

Dari paparan hasil wawancara dengan Bapak Sulton selaku guru Agidah
Akhlak tersebut dapat diketahui bahwa, model pembelajaran berbasis PAKEM

pada aspek kreatif yakni menuntut siswa untuk bisa menuangkan ide-ide atau

° 10/1-WI/GA/28-02-2017
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gagasannya melalui tugas yang diberikan oleh guru. Dengan begitu siswa akan
berusaha mengingat-ingat dan menganalisis materi tersebut. Dan dari hasil
analisis tersebut menuntut mereka untuk berpendapat yang sesuai dari maksud
materi yang diberikan oleh guru.

Melihat apa yang disampaikan oleh bapak Sulton terkait dengan
pembelajaran yang kreatif, peneliti juga mendapatkan hasil data dari observasi
pembelajaran di kelas, “ketika pembelajaran Agidah Akhlak berlangsung guru
lebih menggunakan metode ceramah sekaligus tanya jawab secara langsung,
selain itu tempat duduk yang di bentuk dengan huruf U untuk memudahkan
memantau perilaku siswa, dan beliau (bapak Sulton) juga memberikan pertanyaan
dan permasalahan kepada siswa secara acak terkait materi yang disampaikan.”*°

Pembelajaran yang kreatif bukan hanya terletak pada kemampuan siswa
setelah menerima pembelajaran mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi semua itu berawal bagaimana cara guru memiliki kreatifitas dalam
mengajar yang tentunya akan besar pengaruhnya terhadap kemajuan kualitas
pembelajaran. Jika guru kreatif maka siswa juga akan lebih kreatif lagi. Mengenai
pembelajaran kreatif Bu Umi Masroah selaku guru mata pelajaran Agidah

Akhlak, beliau mengatakan bahwa:

“Sama halnya dengan pembelajaran aktif, pembelajaran yang kreatif itu
melalui tugas yang saya berikan. Biasanya saya memberi tugas lalu
menyuruh mereka untuk menganalisis dan mengaitkan sesuai dengan
perkembangan zaman maupun kehidupan sehari-hari. Dengan begitu
siswa dituntut untuk kreatif dalam menuangkan ide-ide mereka
menggunakan kalimat mereka sendiri.” **

1011/1-0/KLS/07-03-2017
1 12/3-WIGA/22-02-2017
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Dari pernyataan diatas, guru meminta siswa untuk berusaha bisa
menuangkan ide-ide mereka melalui tugas yang diberikan oleh guru. Dengan
begitu guru akan mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Didalam proses pembelajaran sebagai guru yang kreatif
harus merencanakan kegiatan pembelajaran, dilakukan secara sistematis serta
berkesinambungan untuk memperoleh informasi yang ada tentang keadaan siswa
mengenai proses dan hasil belajar peserta didik.

Selain itu apa yang menjadi pokok pembahasan dari suatu materi dalam
pembelajaran akan terealisasikan dengan adanya suatu metode yang digunakan
dalam suatu pembelajaran oleh seorang guru. Penggunaan suatu metode dalam
kegiatan belajar mengajar sudah tidak dapat dipungkiri lagi akan kepentingannya.
Sebab dalam kegiatan pembelajaran seorang guru dituntut untuk memberikan
pemahaman kepada siswanya di setiap penyampaian materi pelajaran yang
diberikan. Baik tidaknya penggunaan suatu metode pembelajaran tergantung dari
situasi dan kondisi pemakaian itu sendiri. Sebagai mana data yang peneliti peroleh
dari hasil wawancara dengan bapak Sulton. Menurut beliau:

“ Metode pembelajaran merupakan hal yang harus digali dan di dalami

oleh setiap guru, karena metode itu sangat peting dalam pembelajaran,

materi pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa jika guru dapat
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi yang diaj arkan.”?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dalam penerapan suatu model

pembelajaran juga didukung dengan penggunaan cara penyampaian materi yang

tepat, seorang guru tidak boleh asal-asalan dalam menggunakan metode dalam

12 13/1-WIGA/28-02-2017
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pembelajaran. Hal ini disebabkan karena Kketepatan dalam penggunaan
penggunaan metode dengan materi pembelajaran akan menyebabkan siswa
dengan mudah memahami isi dari materi tersebut.

Selain penggunaan metode dalam pembelajaran, rancangan evaluasi
merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan untuk meningkatkan
mutu pembeajaran. Hal ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat, guru dapat
menentukan efektifitas program dan keberhasilan siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran, sehingga informasi dari kegiatan evaluasi seorang guru dapat
mengambil keputusan apakah program pembelajaran yang dirancangnya perlu
diperbaiki atau tidak, bagian-bagian mana yang dianggap memiliki kelemahan
sehingga perlu diperbaiki.

Tanpa adanya evaluasi mustahil akan tercapai tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan oleh suatu lembaga pendidikan. Sebagai guru yang kreatif
evaluasi di akhir pembelajaran harus dilaksanakan oleh setiap guru ketika akhir
pembelajaran sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Sulton. Beliau
mengatakan bahwa:

“Pelaksanaan evaluasi pembelajaran memang harus dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami

materi yang disampaikan. Serta untuk mengetahui kemajuan hasil belajar
siswa selama mengikuti pelaj aran.”*3

Dari pernyataan bapak Sulton diatas dapat diketahui bahwa dalam setiap

pembelajaran guru harus mengevaluasi pemahaman siswa agar dengan cara

evaluasi tersebutlah yang akan memberikan pemahaman lebih kepada siswa untuk

13 14/1-WIGA/28-02-2017
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lebih maju dan berkembang pada potensi hasil belajar yang dimiliki oleh siswa

selama mengikuti jalannya proses pembelajaran.

3. Paparan data mengenai fokus penelitian yang ketiga: Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek
pembelajaran efektif pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dalam pengembangan mutu pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlak
berbasis PAKEM selanjutnya adalah aspek pembelajaran efektif. Pembelajaran
efektif sendiri memiliki maksud bahwa pembelajaran yang akan dilakukan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. **

Pembelajaran yang efektif ini menghendaki agar siswa yang belajar
dimana dia telah membawa sejumlah potensi lalu dikembangkan melalui
kompetensi yang telah ditetapkan, dan dalam waktu tertentu kompetensi belajar
dapat dicapai siswa dengan baik atau tuntas. Suatu proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil baik, jika kegiatan belajar mengajar tersebut dapat
membangkitkan proses belajar.

Terkait dengan mutu pembelajaran berbasis PAKEM pada aspek efektif
Bapak Sulton selaku guru mata pelajaran Agidah Akhlak menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti. Dengan terdiam sejenak, sambil memikirkan sesuatu

beliau menjawab pertanyaan dari peneliti. Menurut beliau bahwa:

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM,
(Jakarta: Bumi Aksara), hal. 13.
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“Karena metode pembelajaran yang berbasis PAKEM. Pembelajaran

yang efektif itu bagaimana cara seorang guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Tentunya harus sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru.

Dalam pembelajaran yang efektif guru berusaha untuk mengajar sesuai
dengan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ) yang telah dibuat. Selain
itu pendidik sebelum mengajar terlebih dahulu mempelajari RPP dengan matang
sehingga nantinya proses belajar mengajar berjalan dengan lancar sesuai dengan
harapan. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Umi Masroah guru Agidah Akhlak
teman sejawat bapak Sulton, beliau mengatakan bahwa:

“Namanya juga guru mbak, ya saya itu tetap belajar kalau saya tidak

belajar terus apa nantinya yang saya akan berikan kepada siswa ?.

Sebelum mengajar saya berusaha mempelajari RPP nya, melihat

materinya, media, metode dan tugas-tugas siswa. Dengan harapan nanti

dalam pembelajaran siswa bisa belajar dengan efektif dan sesuai dengan
harapan.”16

Beliau menambahkan bahwa dalam perencanaan pembelajaran selain
menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan, guru harus siap
dalam psikisnya, menjaga kestabilan emosinya sehingga dalam pembelajaran bisa
menyampaikan materi dengan efektif dan efisien.

Pembelajaran yang efektif selain untuk mencapai tujuan pembelajaran
juga harus diarahkan untuk mengasah peserta didik untuk membangun hubungan
baik dengan pihak lain sesuai dengan tujuan pembelajaran Agidah Akhlak. Oleh

karena itu, pembelajaran harus dikondisikan untuk memungkinkan peserta didik

melakukan interaksi dengan peserta didik lain, pendidik dan masyarakat.

15 15/1-WIGA/28-02-2017

16 16/3-WIGA/22-02-2017
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Terkait dengan pembelajaran yang efektif, sebelum pembelajaran guru
juga harus mengetahui keadaan peserta didik sehinggga guru bisa merancang
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan bapak Sulton, beliau mengatakan bahwa:

“ Sebetulnya untuk mencapai pembelajaran yang efektif itu, tergantung
dari keadaan peserta didik di dalam kelas tersebut. Jika siswa fokus dan
serius dalam memperhatikan materi yang di jelaskan guru, maka tentunya
tujuan pembelajaran akan tercapai, yakni materi pembelajaran bisa
diterima oleh siswa dengan baik. Dan sebaliknya, jika siswa tidak fokus,
maka materi pelajaran tidak akan diterima dengan baik.”*’

Dari hasil wawancara dengan bapak Sulton tersebut dapat diketahui
bahwa untuk mencapai pembelajaran yang efektif guru harus mampu memahami
keaadaan psikologis peserta didik. Dengan begitu guru akan bisa merancang
bagaimana strategi yang harus diterapkan untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik dan materi bisa
tersampaikan dengan baik kepada siswa.

4. Paparan data mengenai fokus penelitian yang keempat : Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek
pembelajaran menyenangkan pada mata pelajaran Agidah Akhlak
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Aspek pembelajaran PAKEM yang terakir yakni pembelajaran yang
menyenangkan, indikator pembelajaran menyenangkan meliputi keseluruhan

aspek pembelajaran PAKEM. Mengenai pembelajaran di dalam kelas perlu sekali

adanya suatu penciptaan lingkungan yang memungkinkan anak dapat belajar

17 17/1-WIGA/28-02-2017
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dengan tenang tanpa ada gangguan-gangguan, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai, yakni pembelajaran dapat mencakup keempat indikator
dari pembelajaran PAKEM itu sendiri.

Terkait dengan model pembelajaran berbasis PAKEM pada aspek
menyenangkan mata pelajaran Agidah Akhlag, saat itu peneliti dan informan
masih di ruang guru pada tanggal 28 Pebruari 2017, bapak Sulton menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dengan santai bapak Sulton menjawab
pertanyaan peneliti, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk pembelajaran yang menyenangkan saya biasanya memberikan

anak kenyamanan dalam pembelajaran. Saya memberikan pembelajaran

yang santai tetapi materi tetap diterima anak dengan baik. Saya terkadang
memberi guyonan kepada anak-anak biar mereka tidak tegang dalam
pembelajaran.”18

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui dalam
menyampaikan pembelajaran guru tidak harus selalu serius, tetapi kadang juga
memberikan sedikit hiburan kepada siswa. Hampr sama halnya dengan yang
dikatakan oleh Muhammad Rois Fauzi llga siswa kelas VIII A selaku anak didik
bapak Sulton. Dia menyatakan bahwa:

“Beliau (bapak Sulton) mengajar dengan menyenangkan dan materi yang

disampaikan beliau mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. Dan saat

mengajar beliau juga memberikan guyonan kepada siswa. Jika saatnya
belajar serius siswa ya harus serius dan jika bercanda kadang beliau juga
bercanda.”*®

Dalam pembelajaran yang menyenangkan seorang guru juga harus harus

pandai-pandai dalam memilih metode yang tepat guna mengaktifkan proses

18 18/1-WIGA/28-02-2017

19 19/6-W/S/08-03-2017
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pembelajaran di kelas. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran Agidah
Akhlak masih dinilai mudah digunakan, hal ini sesuai dengan pernyataan bapak
Sulton, belau mengatakan bahwa:
“Dalam menyampaikan materi Agidah Akhlak saya lebih mengutamakan
metode ceramah dalam pembelajaran. Terkadang juga gambar agar lebih
menyenangkan dan juga menerapkan metode diskusi dalam
pembelajaran. Dengan gambar menurut saya juga menyenangkan karena
siswa dapat mendeskripsikan gambar tersebut, materi Agidah Akhlak
bisa juga didapat melalui gambar bukan hanya pada tulisan yang
biasanya membuat siswa mudah bosan.”?°
Metode ceramah memang metode yang paling mudah dalam
pembelajaran tetapi yang perlu diingat bahwa metode tersebut bukan tanpa
hambatan karena banyak siswa yang merasa bosan dan mengalihkan perhatiannya
kepada hal-hal lain. Hal ini dapat diatasi dengan gaya mengajar guru yang
interaktif dan memunculkan sedikit humor agar kelas tidak menjenuhkan dan
meningkatkan perhatian siswa. Selain itu pemilihan metode mengajar yang tepat
dapat mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat bapak Nasrodin guru Mata Pelajaran Figh selaku teman sejawat bapak
Sulton, beliau mengatakan bahwa:
“Dengan pemilihan metode yang tepat sesuai dengan materi yang akan
disampaikan guru dapat membuat kelas seperti suasana bermain sambil
belajar walaupun sudah pada tingkatan menengah atas. Begitu pula
dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, mampu membuat siswa tertarik dan dengan mudah
memahami materi yang di sampaikan oleh guru.”*

Ketika mengajar guru selalu menerapkan metode mengajar dan

dilengkapi dengan penggunaan media yang bervariasi agar siswa dapat belajar

2 20/1-W/GA/28-02-2017

21 21/5-W/GF/04-03-2017
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dengan hati senang dan materi yang disampaikan guru dikemas dengan baik dan
menarik perhatian siswa sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa, serta
memunculkan suatu semangat untuk belajar yang saling bersaing antara siswa
dengan siswa yang lain namun dengan persaingan sehat yang nantinya dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk lebih giat belajar serta dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kemudian terkait dengan media yang digunakan pada pembelajaran
Agidah Akhlak menurut pengamatan peneliti, hasil observasi menunjukkan bahwa
penggunaan media di MTs Al Huda Bandung Tulungagung terlihat masih
terkesan sederhana. Pasalnya penggunaan media dalam pembelajaran Agidah
Akhlak belum bervariasi. Karena sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa
jumlah media yang ada di sini masih sangat minim sekali. Untuk media LCD
memang sudah ada tapi tidak semua murid bisa memakainya karena jumlahnya
yang sangat minim sekali. Guru lebih mengutamakan media papan tulis dan
ditunjang dengan buku LKS.

Pengembangan mutu pembelajaran berbasis PAKEM besar pengaruhnya
dalam pelaksanaan pendidikan. Kemampuan pengelolaan pembelajaran guru
Agidah Akhlak dalam memacu kemampuan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus memahami bahwasanya setiap peserta
didik memiliki tingkat keragaman yang berbeda satu sama lain. Dalam konteks
ini, kegiatan pembelajaran perlu didesain agar masing-masing peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara optimal, dengan memberikan kesempatan dan

kebebasan secara konstruktif. Ini merupakan bagian dari pengembangan
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kreativitas peserta didik. Hal ini didukung dengan wawancara peneliti kepada ibu
Siti Muyasaroh selaku staf Waka Kurikulum, beliau mengatakan bahwa:
“Untuk mendukung kesuksesan belajar mengajar di MTs Al Huda
Bandung ini, saya menyarankan kepada para guru untuk fokus pada
pemahaman murid saat di dalam kelas, guru juga harus mengerti dunia
anak, faham terhadap kemampuan dan psikologi anak, dengan begitu
guru akan bisa menyampaikan materi dengan strategi dan metode
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran lebih berkualitas.”?
Berdasarkan wawancara diatas dalam penerapan pembelajaran dikelas,
sebelumnya guru harus bisa menguasai kondisi kelas baik terutama keadaan siswa
dalam Kkesiapannya menerima materi pelajaran, dengan begitu guru bisa
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam penyampaian materi.
Selanjutnya peneliti juga memperoleh data hasil wawancara dengan bapak Sulton
beliau juga mengatakan bahwa: “Sebelum memulai pembelajaran saya juga
mengkondisikan siswa agar mereka benar-benar siap menerima materi yang saya

berikan.”?®

Selain itu peneliti mengamati dan mengobservasi proses pembelajaran
tersebut dari awal sampai akhir sebagaimana observasi pada tanggal 7 Maret
2017. Pada kegiatan awal di kelas guru memberi salam kepada peserta didik dan
peserta didik membalas salam dari guru. Setelah itu peserta didik berdoa bersama-
sama untuk mengawali proses pembelajaran lalu guru mengabsen peserta didik

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi, tempat duduk dan kebersihan kelas,

22 92/4-W/WK/04-03-2017

2 23/1-WI/GA/07-03-2017
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selain itu guru juga menyuruh peserta didik untuk mengubah tempat duduknya
membentuk huruf U.

Lalu setelah itu peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
indikator yang akan dicapai pada materi yang akan disampaikan. Kemudian
masuk ke kegiatan inti, dimulai dari pengamatan. Di sini peserta didik
diperintahkan guru untuk mengamati gambar yang ada di buku paket LKS mereka
kemudian peserta didik mengemukakan hasil pengamatan terhadap gambar yang
ada lalu guru mengarahkan pengamatan peserta didik dan memberi penguatan
terhadap hasil pengamatan peserta didik. Kemudian masuk ke kegiatan menanya,
di sini guru memotivasi peserta didik untuk mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi lalu, peserta didik mengajukan
pertanyaan tentang apa yang diamati kepada teman ataupun kepada guru.

Kemudian lanjut ke kegiatan memberikan penjelasan sekilas tentang
materi. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi. Setelah
itu guru meminta peserta didik untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut lalu guru meminta peserta didik untuk mencatat jawaban-jawaban
berdasarkan referensi. Kemudian lanjut ke kegiatan mengasosiasi, guru meminta
peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaaan yang telah guru sampaikan, guru
menunjuk peserta didik secara acak. Lalu yang terakhir Kkegiatan
mengkomunikasikan, guru meminta siswa mengutarakan jawabannya, guru
memberikan tanggapan, selain itu ada juga siswa yang menambah/ melengkapi

jawaban tersebut jika dirasa kurang tepat. Lalu setelah itu guru memberikan
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peegasan terhadap jawaban dari peserta didik, dan membahas kembali secara
sekilas jika dirasa jawaban kurang tepat.

Yang terakhir kegiatan penutup, peserta didik merefleksi pembelajaran
dan menyimak kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas-tugas individu yang
diberikan guru. Lalu guru menyampaikan tema materi yang akan disampaikan
pada pertemuan yang akan datang dan guru mengingatkan peserta didik untuk
belajar di rumah dan menutup pembelajaran dengan doa penutup.?*

Guru selain dituntut untuk kreatif dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, diakhir pembelajaran pemberian evaluasi dan motivasi kepada
siswa juga dinilai sangat penting. Pelaksanaan evaluasi dan motivasi yang baik
dilakukan setiap kali pembelajaran selesai diberikan, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya lalu guru memberikan masukan-
masukan yang bisa membangun semangat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran selanjutnya. Seperti yang dikatakan oleh bapak Sulton selaku guru

mata pelajaran Agidah Akhlak, menurut beliau bahwa:

“Setelah pelajaran berakhir saya selalu mengingatkan siswa untuk selalu
belajar dan menerapkan materi Agidah Akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Memang pelajaran Agidah Akhlak ini lebih menekankan pada
penerapan dan keyakinan anak-anak dalam meyakini ajaran Islam. Jadi
saya menuntut anak-anak untuk selalu berpegang teguh pada ajaran Islam
yakni Al Qur’an dan Sunnah Rasul jangan sampai melakukan perbuatan

tercela, dan selalu melakukan perbuatan yang terpuji.”25

24 24/1-0O/KLS/07-03-2017

% 25/1-W/GA/07-03-2017
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dalam upaya perbaikan, perubahan
dan peningkatan mutu pembelajaran seorang guru harus pandai mengelola kelas
untuk memberikan suatu pemahaman yang lebih agar siswanya mengerti dan
paham dengan penyampaian materi yang disampaikannya sekaligus mengevaluasi
dan memotivasi siswa dengan tujuan siswa tersebut selalu ingat dann tidak lupa
dalam hasil belajar yang didapatkan tersebut sehingga mendapatkan apa yang
diinginkan oleh guru vyaitu mencapai prestasi yang maksimal dan tidak
mengecewakan.

Proses evaluasi mata pelajaran Agidah Akhlak tidak hanya melihat
ketuntasan materi di dalam kelas saja, tetapi juga menilai penerapan materi-materi
tersebut diluar kelas yakni didalam perilaku sehari-hari. Kegiatan penilaian
dilakukan guru pada aspek kognitif, guru melakukan tes tulis saat ulangan dan tes
lisan seperti hafalan untuk mengetahui sejauh mana siswa mengingat materi
pelajaran. Untuk aspek afektif dan psikomotorik penilaian guru berdasarkan
perilaku siswa saat dikelas, berbicara dengan orang lain, dan didukung dengan
kegiatan rutin di madrasah seperti sholat sunnah, membaca Al Qur’an dan lain
sebagainya. %°

Terkait dengan pengembangan mutu pembelajaran berbasi PAKEM,
peneliti juga mendapat info dari hasil wawancara dengan informan yakni kepala
sekolah. Peneliti menanyakan apakah pernah melakukan pengamatan langsung

dan sharing dengan guru Agidah Akhlak terkait pelaksanaan model pembelajaran

% 26/1-0/KLS/07-03-2017
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berbasis PAKEM, berkaitan dengan hal ini Bapak Rohmad menyampaikan

bahwa:

“Kalau memantau pasti pernah mbak, di samping saya sebagai seorang
supervisor saya juga sudah menunjuk tim khusus yang bertugas
mengawasi pembelajaran. Untuk kategori bidang agama, bahasa, sosial
maupun eksak sudah ada tim khusus mbak, ini diperlukan agar beliau-
beliau yang saya tunjuk dalam tim bisa menggantikan tugas saya sebagai
supervig;)r apabila sewaktu-waktu saya ada tugas di luar madrasah
mbak.”

Kepala madrasah pernah memantau pelaksanaan pembelajaran di kelas-

kelas, selain itu ada tim khusus yang bertugas mengawasi pembelajaran apabila

kepala madrasah selaku supervisor sedang ada tugas di luar madrasah. Sedangkan

untuk sharing beliau menambahkan bahwa:

“Sharing dengan waka kurikulum maupun guru Agidah Akhlak terkait
model pembelajaran juga pernah, bahkan tidak sekedar sharing saya juga
sering mengkritisi agar lebih baik lagi mbak. Saya juga sadar kalau peran
saya itu banyak tidak hanya sebagai supervisor mbak, tetapi juga
edukator, manajer, administrator, leader, inovator dan motivator. Jadi
tanggung jawab saya juga banyak mbak, salah satunya adalah terkait
model pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Biasanya juga
saat rapat saya menyampaikan kepada guru-guru untuk selalu melakukan
yang terbaik dalam melakukan aktifitas pembelajaran.”?®

Kepala madrasah sering melakukan sharing bahkan mengkritisi guru

Aqgidah Akhlak terkait pembelajaran. Pengawasan tidak hanya dilakukan di dalam

kelas yang justru dikhawatirkan menganggu pembelajaran, tetapi pengawasan di

luar kelas. Dan biasanya itu dilakukan saat pelaksanaan rapat rutin setiap hari

sabtu. Kepala sekolah sebagai supervisor selalu mendorong guru untuk melakukan

yang terbaik dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas.

21 27/2-W/KEPMA/21-03-2017

28 28/2-W/KEPMA/21-03-2017
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Selain pembelajaran didalam kelas, guru juga harus memberikan

keteladanan kepada peserta didik memberi contoh akhlag yang baik kepada

peserta didik sebagai wujud dari penerapan pembelajaran Agidah Akhlak. Seperti

dengan yang dikatakan oleh Ibu Umi selaku guru mata pelajaran Agidah Akhlak,

beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai guru saya juga memberi contoh dan suri tauladan yang baik
kepada anak-anak, agar anak tau dan terbiasa melakukan perbuatan yang
baik yang merupakan cerminan dari akhlaq terpuji, seperti menyapa guru,
memberi salam dan lain sebagainya.”*

Peneliti juga memperoleh data dari pernyataan bapak Sulton mengenai

pengembangan mutu pembelajaran. Kegiatan tersebut diantaranya adalah:

a.

b.

Dengan membiasakan bersalaman dengan Bapak/Ibu guru ketika bertemu
Membiasakan siswa-siswi sholat Dhuha dan Dhuhur setiap hari sesuai dengan
jadwal secara berjamaah

Membiasakan membeaca Al Qur’an setiap masuk jam pertama (selama + 20
menit)

Membiasakan berdo’a waktu mulai jam pertama (masuk kelas) juga sebelum
pulang sekolah (setelah jam pelajaran berakhir)

Menyisihkan uang saku untuk infak setiap hari jum’at

Membiasakan mengucap salam atau bersalaman kepada Bapak dan Ibu guru
ketika selesai jam pelajaran dan ketika akan berangkat sekolah berpamitan

kepada orang tua.*°

2 29/3-W/GA/22-02-2017

% 30/1-W/GA/07-03-2017
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Berdasarkan pendapat diatas, bahwa seorang guru harus mengajari atau
mendidik siswanya dengan kebiasaan yang baik disaat berangkat ke sekolah,
sesampainya di sekolah dan pada saat kegiatan belajar mengajar disekolah.
Selanjutnya siswa diberi pemahaman tentang kegiatan tata tertib di sekolah untuk
ditaati dan dilaksanakan.

Dalam mengembangkan mutu pembelajaran kemampuan guru dalam
menyampaikan pembelajaran sangat penting, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara peneliti dengan bapak Rohmad selaku Kepala Sekolah, beliau juga
mengatakan bahwa:

“Pengembangan mutu pembelajaran mendorong guru kreatif dalam

pembelajaran, bukan hanya kreatif dalam hal teori tapi juga prakteknya.

Apapun model pembelajarannya saya yakin dan percaya kepada

kemampuan guru, itu untuk memudahkan siswa dalam menerima materi

pelajaran.”31

Setiap guru memiliki potensi untuk mengembangkan kualitas
pembelajaran, dengan berbagai macam bentuknya. Namun bila potensi itu tidak
dikembangkan dan dipupuk maka potensi tersebut bisa hilang. Untuk
mengembangkan mutu pembelajaran berbasis PAKEM biasanya terdapat

hambatan yang bisa dialami oleh seorang guru. Sebagaimana hasil wawancara

dengan bapak Sulton, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya mbak, biasanya hambatan yang dialami dalam setiap
model pembelajaran hampir sama yakni umumnya fasilitas belum
sepenuhnya memadahi untuk digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran, misalnya penggunaan LCD yang tidak merata, seain itu
juga tergantung pada keadaan siswa didalam kelas.”*

31 31/2-W/KEPMA/21-03-2017

32 32/1-WI/GA/07-03-2017
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa dalam sarana dan prasarana
kurang mendukung dalam kelancaran pembelajaran. Selain itu bapak Rohmad
Zaini selaku kepala madrasah beliau juga mengatakan:

“Yang menjadi kendala dalam mengembangkan mutu pembelajaran
biasanya adalah sarana prasarana. Sarana dan prasarana disini kurang
mendukung, kalu disekolah lain mungkin sudah ada LCD yang memadai,
jumlah komputer sesuai dengan jumlah siswa, fasilitas laboratorium yang
lengkap, dan lain-lain. Namun saya sebagai kepala sekolah tetap
mengusahakan agar kelengkapan sarana dan prasarana yang memang
seharusnya ada di setiap sekolah untuk menunjang pengembangan mutu
pembelajaran.”*

Karena sarana dan prasarana kurang mendukung dalam kelancaran
pembelajaran kepala sekolah berusaha untuk melengkapinya agar tercapai tujuan
pembelajaran yang maksimal. Kelengkapan sarana dan prasarana sangat penting

dalam menunjang terselenggaranya proses belajar mengajar yang secara optimal

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Dalam mengatasi kendala tersebut untuk mengembangkan mutu
pembelajaran menurut bapak Rohmad Zaini cara yang bisa dilakukan diantaranya:
a. Guru harus bisa mencari jalan keluar atau alternatif lain jika ada kendala di

dalam pembelajaran. Intinya guru harus bisa kreatif agar tujuan pembelajaran

bisa tercapai baik itu dalam penggunaan strategi, media, dan memanfaatkan

% 33/2-W/KEPMA/21-03-2017
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waktu sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan
maksimal.

b. Dalam hal kualitas guru biasanya diadakan seminar, diklat, KKG tiap satu
bulan sekali, dan masih banyak lagi kegiatan yang mendukung peningkatan
kualitas guru.

c. Menciptakan suasana kelas yang hangat dan antusias dalam kegiatan belajar
mengajar agar tercipta kelas yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

d. Luwes dalam pembelajaran, guru harus waspada mengamati jalannya
kegiatan pembelajaran. Guru harus bisa mengkondisikan siswa untuk tetap
aktif.

e. Disiplin, guru selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri
sendiri dan guru hendaknya menjadi teladan/contoh mengenai pengendalian
diri dan tanggung jawab. **

B. Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini mengemukakan data yang diperoleh dari hasil
penelitian menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara dengan
beberapa narasumber. Yaitu mengenai pembelajaran aktif, kreatif, efektif
menyenangkan pada aspek kemampuan siswa aktif pada mata pelajaran Agidah

Akhlak dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung

Tulungagung.

1. Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang pertama: Bagaimana

pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek
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kemampuan siswa aktif pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang pertama

di atas dapat ditemukan, bahwa mengenai PAKEM dalam meningkatkan mutu

pembelajaran pada aspek kemampuan siswa aktif di MTs Al Huda Bandung

Tulungagung ternyata memiliki beberapa kecenderungan seperti di bawah ini.

a. Guru dalam pelaksanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses
pembelajaran guru memerlukan adanya perencanaan yang diperlukan dalam
proses pembelajaran, baik itu perangkat pembelajaran maupun segala hal
yang dilakukan terkait dengan proses pembelajaran itu sendiri.

b. Guru Agidah Akhlak sebelum memulai pembelajaran harus mampu
menguasai materi pembelajaran dan mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan dalam proses pembelajaran.

c. Pada tahap pembelajaran aktif, guru berusaha menciptakan situasi belajar
siswa yang kondusif guna memperkokoh motivasi belajar siswa diantaranya
pertama sebelum memulai pelajaran yang dilakukan guru adalah melihat
situasi, kondisi dan karakter kelas baik dari siswa maupun keadaan
lingkungan kelas, barulah setelah itu mengadakan sedikit dialog ataupun
cerita dengan tujuan mengkondisikan siswa untuk belajar; kedua yang
dilakukan guru adalah menyajikan layanan pembelajaran yang santai namun
bersemangat sehingga situasi kelas menjadi jauh dari kesan menegangkan dan

siswa dapat belajar dengan nyaman; ketiga yang dilakukan guru adalah
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menggunakan media pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran, memilih
bahan pembelajaran yang sesuai dengan taraf kebutuhan belajar siswa serta
menciptakan kerja-sama sekaligus persaingan sehat antar siswa dengan
memberikan hadiah dan hukuman edukatif.

Penerapan model pembelajaran berbasis PAKEM dapat menumbuhkan sikap
aktif pada siswa, sehingga bisa membantu tercapainya kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang kedua: Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek
kemampuan siswa kreatif pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dari paparan data di lapangan mengenai PAKEM dalam meningkatkan

mutu pembelajaran pada aspek kemampuan siswa kreatif dalam mata pelajaran

Agidah Akhlak di MTs Al Huda Bandung.

a.

b.

Guru melihat kekreatifan siswa berdasarkan sejauh mana mereka dapat
mengutarakan materi yang mereka pahami dengan lisan. Guru juga melihat
kemampuan siswa yang kreatif berdasarkan kecakapan mereka dalam
memecahkan suatu masalah melalui pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Guru juga mengelola kelas dengan baik, terbukti dengan cara guru
mengkondisikan tempat duduk siswa, agar setiap siswa bisa terpantau

langsung oleh guru.
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c. Evaluasi yang dilakukan guru jika ada siswa yang belum paham, guru akan

mengulangi menjelaskan materi hingga siswa benar-benar paham.

3. Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang ketiga: Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek
pembelajaran efektif pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dari paparan data di lapangan mengenai PAKEM untuk meningkatkan

mutu pembelajaran pada aspek efektif dalam mata pelajaran Agidah Akhlak di

MTs Al Huda Bandung.

a. Pengembangan mutu pembelajaran berbasis PAKEM, guru berusaha
menjelaskan materi sebaik mungkin, dengan menggunakan waktu sebaik-
baiknya agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.

b. Saat mengajar guru melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai agar penggunaan waktu lebih efektif dan
tujuan pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.

c. Untuk mencapai pembelajaran yang yang efektif, utamanya guru harus bisa

menjalin komunikasi yang baik dengan siswa, agar siswa fokus dalam belajar.

4. Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang keempat : Bagaimana
pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan pada aspek

pembelajaran menyenangkan pada mata pelajaran Agidah Akhlak
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dalam pengembangan mutu pembelajaran di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung?

Dari paparan data di lapangan mengenai PAKEM dalam meningkatkan

mutu pembelajaran pada pembelajaran yang menyenangkan dalam mata pelajaran

Agidah Akhlak di MTs Al Huda Bandung.

a. Guru berusaha memberikan kenyamanan dalam belajar, agar siswa tidak
merasa tegang dalam menerima materi. Guru terkadang memberikan guyonan
kepada siswa agar siswa tidak mudah jenuh.

b. Pembelajaran yang menyenangkan bisa juga didapat melalui pemanfaatan
gambar di dalam penyampaian materi. Agar anak tidak mudah bosan jika
hanya menerima materi dalam bentuk tulisan saja.

c. Kurikulum yang digunakan madrasah dalam penerapan model pembelajaran
PAKEM juga sudah sesuai yakni menggunakan kurikulum 2013, yang dalam
penerapannya siswa diharapkan selain aktif dikelas tetapi juga aktif di luar
kelas, maupun di lingkungan masyarakat.

d. Selain itu pemberian contoh dan suri tauladan yang baik bagi siswa sebagali
hal yang perlu dilakukan karena sebagai wujud dari penerapan pembelajaran
Agidah Akhlak di luar kelas, selain kegiatan rutin yang dilakukan oleh
madrasah yang juga dinilai sangat penting dalam mengembangkan mutu
pembelajaran.

e. Dalam pengembangan mutu pembelajaran pasti ada kendala yang dihadapi

guru maupun pihak lembaga, misalnya tingkat kecerdasan siswa, sarana
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prasarana yang tidak mendukung kegiatan pembelajaran. Tetapi pihak
sekolah berusaha mengatasi kendala tersebut agar pengembangan mutu

pembelalajaran bisa tercapai dengan maksimal.



